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ABSTRAK

Najia Assegaf, 2022. Isim-isim Nashab yang terdapat pada surah Yasin, Waqi’ah
dan Al-Mulk, skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing 1: Dr. Ridha Darmawaty M.Pd
Pembimbing 2: Siti Muflichah, Ph.D

Kata kunci: Isim Nashab, Surah Yasin,Al-wagqi’ah dan AI-Mulk.

Keraguan siswa dalam penempatan mawgqi’ isim nashab disebabkan karena
banyaknya jenisnya dan kemiripan antara isim nashab yang satu dengan yang
lainnya. Dan penggunaan surah yasin,Waqi’ah dan Al-mulk dalam penelitian ini
karena surah tersebut telah masyhur shingga memudahkan mereka dalam megingat
pola karena mereka menghafalnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: untuk
mendeskripsikan pola-pola tarkib isim-isim nashab yang terdapat pada surah Yasin,
Al-waqgi’ah dan Al-Mulk, dan untuk menganalisis kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam penempatan isim nashab yang terdapat pada surah-surah tersebut,
dan untuk mengungkap makna-makna yang Sesuai dan yang tidak sesuai apabila
terjadinya kesalahan pada siswa disaat menentukan Kedudukan suatu isim nashab
pada sebuah kalimat. Peneliti menggunakan desain analisis isi(content analysis)
dengan model penelitian Krippendorff dan sumber data dalam penelitian ini adalah
dokumentasi.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah peneliti menemukan 14 pola tarkib yang
memungkinkan kesalahan penentuannya oleh siswa; 1 Apabila maf’ul tsani
terdahulu daripada maf’ul awal, 2 apabila isim layta mudhaf kepada ya’
mutakallim, 3 apabila maf’ul muthlaq yang fiilnya dibuang terletak setelah
mubtada, 4 apabila jama’muannats jadi maf’ul bih, 5 apabila maf’ul muthlaq yang
fiilnya dibuang terletak setelah fa’, 6 apabila maf’ul muthlaq terletak setelah
naibul fa’il, 7 apabila khabar kana yang isimnya dibuang terletak setelah kanat, 8
apabila maf’ul muthlaq terletak setelah maf’ul bih, 9 apabila khabar kanu berupa
jama’ mudzakkar, 10 apabila khabar kana terletak setelah kunna, 11 apabila
maf’ul bih -dari isim fa’il- yang berwazan fu’ul, 12 apabila kalimat hiinaidzin
menjadi maf’ul fih, 13 apabila tamyiz wazan fa’lan terletak setelah wazan af’alu,
14 apabila hal yang berupa isim fa’il manshub yang terletak setelah fiil dan fa’il.
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